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Crime is a complex social problem influenced by various economic factors. This study 
aims to analyze the effect of economic factors on the crime rate in DKI Jakarta 
Province during the period 2011–2022. The economic factors examined include total 
population, open unemployment rate, poverty rate, and income inequality. Secondary 
data were obtained from Statistics Indonesia (BPS) and analyzed using multiple linear 
regression to identify the relationship between these variables and the crime rate. 
The results show that total population has a significant effect on the crime rate in DKI 
Jakarta, where an increase in population is followed by an increase in crime rates. In 
contrast, the variables of open unemployment rate, poverty rate, and income inequality 
do not have a significant effect on crime. These findings suggest that population 
control policies and improvements in the social environment may serve as strategic 
measures to reduce crime rates in DKI Jakarta. 
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Abstrak.  
Kriminalitas merupakan permasalahan sosial yang kompleks dan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor 
ekonomi terhadap tingkat kriminalitas di Provinsi DKI Jakarta pada periode 2011–
2022. Faktor ekonomi yang dianalisis meliputi jumlah penduduk, tingkat pengangguran 
terbuka, tingkat kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan. Data sekunder diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan diolah menggunakan analisis regresi linier 
berganda untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan 
tingkat kriminalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk memiliki 
pengaruh signifikan terhadap tingkat kriminalitas di DKI Jakarta, dengan peningkatan 
jumlah penduduk diikuti oleh peningkatan angka kriminalitas. Sebaliknya, variabel 
tingkat pengangguran terbuka, tingkat kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kriminalitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
kebijakan pengendalian jumlah penduduk dan perbaikan lingkungan sosial dapat 
menjadi langkah strategis dalam menekan angka kriminalitas di DKI Jakarta. 
  

 
INTRODUCTION 

Kriminalitas merupakan salah satu permasalahan sosial yang terus menjadi perhatian serius 
di berbagai negara, termasuk Indonesia. Menurut Silo, kriminalitas merupakan tindakan yang 
bertentangan dengan hukum dan dapat menimbulkan kerugian bagi orang lain atau masyarakat 
karena menciptakan rasa tidak aman dan ketidaknyamanan (Mardinsyah & Sukartini, 2020). 
Tingkat kriminalitas yang tinggi tidak hanya mencerminkan adanya ketidakstabilan sosial, tetapi 
juga dapat menghambat proses pembangunan ekonomi dan menciptakan ketidakamanan dalam 
kehidupan bermasyarakat (Mei & Rahmah, 2024). Kriminalitas pada dasarnya merupakan 
fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor sosial, ekonomi, maupun 
politik. Di Indonesia, khususnya di wilayah perkotaan seperti Provinsi DKI Jakarta, dinamika sosial 
dan ekonomi yang tinggi berperan besar dalam memengaruhi tingkat kriminalitas. Sebagai pusat 
ekonomi, politik, dan pemerintahan, DKI Jakarta menghadapi tekanan sosial dan ekonomi yang 
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tinggi, yang sering kali berujung pada peningkatan angka kriminalitas. Oleh karena itu, memahami 
faktor-faktor ekonomi yang memengaruhi tingkat kriminalitas menjadi langkah strategis dalam 
upaya menekan angka kejahatan dan menciptakan kondisi sosial yang lebih aman dan kondusif.  

Gambar.1 

 
Menurut data diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2011 sampai 2022 angka kriminalitas di 

DKI Jakarta menunjukan penurunan yang siginikan. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, DKI 
Jakarta tetap menjadi salah satu provinsi dengan tingkat kriminalitas yang tinggi. Berdasarkan data 
Statistik Kriminal BPS tahun 2022, Polda Jawa Timur mencatat jumlah kejahatan terbanyak dengan 
51.905 kejadian, disusul oleh Polda Sumatera Utara dengan 43.555 kejadian, dan Polda Metro Jaya 
sebanyak 32.534 kejadian (Statistika, 2023). 

Jumlah penduduk menjadi salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kriminalitas di suatu 
wilayah. DKI Jakarta, meskipun mencatat penurunan angka kriminalitas dalam satu dekade 
terakhir, tetap memiliki beban sosial yang tinggi karena padatnya jumlah penduduk. Berdasarkan 
data (Badan Pusat Staistik Provinsi DKI Jakarta, 2023), DKI Jakarta memiliki populasi lebih dari 
10 juta jiwa pada tahun 2022, menjadikannya salah satu provinsi dengan kepadatan penduduk 
tertinggi di Indonesia. Kepadatan ini berpotensi memicu berbagai permasalahan sosial, termasuk 
kejahatan, terutama di wilayah-wilayah dengan tingkat ekonomi yang timpang. Oleh karena itu, 
meskipun jumlah kejahatan tidak sebesar di provinsi lain seperti Jawa Timur atau Sumatera Utara, 
tingkat kriminalitas di DKI Jakarta tetap perlu menjadi perhatian karena kompleksitas sosial yang 
menyertainya. 

Selain itu, kondisi ekonomi yang tidak stabil, seperti peningkatan pengangguran, tingkat 
kemiskinan yang tinggi, dan ketimpangan pendapatan yang semakin lebar, berpotensi menjadi 
faktor pendorong dalam peningkatan tindak kriminal. Kondisi ini sejalan dengan teori ekonomi 
kejahatan yang dikemukakan oleh Becker (1968), di mana individu cenderung melakukan tindakan 
kriminal ketika manfaat yang diperoleh dari kejahatan lebih besar dibandingkan dengan risiko dan 
konsekuensinya. Dalam perspektif ini, faktor ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan individu untuk melakukan tindakan kriminal. 

Faktor pengangguran menjadi salah satu indikator ekonomi utama yang diduga memiliki 
korelasi positif dengan tingkat kriminalitas. Pengangguran yang tinggi menyebabkan ketidakpastian 
ekonomi di kalangan masyarakat dan mempersempit kesempatan untuk mendapatkan penghasilan 
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yang layak. Kondisi ini mendorong sebagian individu untuk mengambil jalan pintas melalui 
tindakan kriminal, seperti pencurian, perampokan, dan kejahatan lainnya, demi memenuhi 
kebutuhan ekonomi. Menurut (Sadono, 2011), pengangguran merupakan permasalahan yang rumit 
karena dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, serta dapat menimbulkan dampak 
negatif di bidang ekonomi, politik, dan sosial. Di DKI Jakarta, TPT mengalami fluktuasi dalam 
beberapa tahun terakhir. Salah satu data yang mencolok tercatat pada Agustus 2022, di mana TPT 
mencapai 5,86%. Angka ini menunjukkan adanya perbaikan dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu 
Agustus 2021, dengan penurunan sebesar 0,63 persen poin. Penurunan ini mengindikasikan adanya 
perbaikan dalam penyerapan tenaga kerja, yang kemungkinan didorong oleh pemulihan ekonomi 
pasca pandemi dan peningkatan aktivitas sektor usaha. Meski demikian, tingkat pengangguran di 
DKI Jakarta masih relatif tinggi jika dibandingkan dengan beberapa provinsi lainnya, mengingat 
tingginya jumlah penduduk dan kompetisi di pasar kerja yang ketat. 

Selain pengangguran, tingkat kemiskinan juga menjadi salah satu faktor ekonomi yang 
berperan dalam memicu kriminalitas. Kemiskinan dikategorikan dalam konteks keadaan dimana 
individu yang di mana pendapatannya tidak mampu menjamin tercukupinya kebutuhan untuk 
kelangsungan hidup (Wulan Khoiru Nisa, Vivi Irawan simanjutak, Sri Karika, 2022) Masyarakat 
yang berada di bawah garis kemiskinan cenderung memiliki akses yang terbatas terhadap 
pendidikan, layanan kesehatan, dan kesempatan kerja, sehingga meningkatkan kemungkinan 
mereka untuk terlibat dalam aktivitas kriminal. Pada tahun 2021 dan 2022, tingkat kemiskinan di 
DKI Jakarta menunjukkan tren penurunan yang mencerminkan membaiknya kondisi sosial dan 
ekonomi di wilayah tersebut. Pada Maret 2021, jumlah penduduk miskin di DKI Jakarta tercatat 
sebanyak 

498.000 orang atau sekitar 4,72% dari total penduduk. Angka ini mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan kondisi pada September 2020, yang sempat meningkat akibat dampak 
pandemi COVID-19. Selanjutnya, pada Maret 2022, jumlah penduduk miskin kembali menurun 
menjadi 

464.500 orang atau sekitar 4,39%. Penurunan ini menunjukkan adanya pemulihan ekonomi 
yang semakin stabil, seiring dengan mulai berjalannya berbagai program pemulihan dan bantuan 
sosial dari pemerintah. 

Ketimpangan ekonomi, atau lebih spesifiknya ketimpangan distribusi pendapatan, 
merupakan kondisi di mana pendapatan di suatu negara atau wilayah tidak terbagi secara merata di 
antara penduduknya. Fenomena ini terjadi ketika sebagian kecil masyarakat menguasai sebagian 
besar sumber daya ekonomi, sementara mayoritas lainnya hanya memperoleh sebagian kecil dari 
total pendapatan nasional (isna zahra, 2023). Ketimpangan pendapatan yang diukur melalui gini 
rasio juga diyakini berkontribusi terhadap peningkatan kriminalitas. Ketidaksetaraan ekonomi yang 
mencolok dapat menciptakan rasa ketidakadilan dan kecemburuan sosial di masyarakat (Mahdiya, 
2024). Ketimpangan pendapatan yang tinggi dapat mendorong individu untuk melakukan tindakan 
kriminal sebagai bentuk protes atau upaya untuk memperoleh kesetaraan ekonomi secara instan. 
Maka dari itu ketimpangan ekonomi juga merupakan faktor menyebab kriminalitas. 

Periode tahun 2011 hingga 2022 merupakan rentang waktu yang menarik untuk dianalisis 
karena dalam kurun waktu tersebut terjadi berbagai peristiwa penting yang memengaruhi kondisi 
ekonomi dan sosial di Indonesia, termasuk di DKI Jakarta. Beberapa di antaranya adalah krisis 
ekonomi global, fluktuasi harga komoditas, perubahan kebijakan ekonomi nasional, dan dampak 
pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19, misalnya, telah menyebabkan peningkatan signifikan 
dalam tingkat pengangguran dan kemiskinan akibat terhentinya aktivitas ekonomi di berbagai 
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sektor. Dampak ekonomi dari pandemi ini diyakini telah berkontribusi terhadap peningkatan 
tekanan sosial dan potensi kriminalitas di masyarakat. Oleh karena itu, analisis terhadap pengaruh 
faktor ekonomi terhadap tingkat kriminalitas di DKI Jakarta pada periode 2011–2022 menjadi 
sangat relevan dalam konteks kebijakan penanggulangan kejahatan yang berbasis pada pendekatan 
ekonomi. 

   
RESEARCH METHODS   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh faktor 
ekonomi terhadap tingkat kriminalitas di Provinsi DKI Jakarta pada periode 2011–2022. Data yang 
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) DKI Jakarta 
dan laporan kepolisian terkait tingkat kriminalitas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
tingkat kriminalitas, sedangkan variabel independen meliputi tingkat pengangguran terbuka (TPT), 
tingkat kemiskinan, jumlah penduduk, dan ketimpangan pendapatan yang diukur dengan gini rasio. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) untuk menguji pengaruh simultan dan 
parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan 
adalah: 

Y=β0+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4 
Y adalah tingkat kriminalitas, X1 adalah tingkat pengangguran terbuka, X2 adalah tingkat 
kemiskinan, X3 adalah jumlah penduduk, dan X4 adalah gini rasio. Pengujian hipotesis dilakukan 
 melalui uji F untuk menguji pengaruh simultan, uji t untuk menguji pengaruh parsial, dan koefisien 
determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi pada tingkat 
kriminalitas. Selain itu, uji asumsi klasik seperti uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, 
dan autokorelasi juga dilakukan untuk memastikan keabsahan model regresi yang dihasilkan. 
Dengan menggunakan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang akurat 
mengenai pengaruh faktor ekonomi terhadap kriminalitas di DKI Jakarta dan menjadi dasar dalam 
perumusan kebijakan yang efektif untuk menekan angka kriminalitas. 
 
RESULTS AND DISCUSSION  

1. Hasil  
A. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui serangkaian uji statistik. Metode yang 

digunakan adalah estimasi dengan analisis regresi linier berganda. Tujuan dari analisis ini adalah 
untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya pengaruh dari faktor-faktor yang diduga membentuk 
tingkat kriminalitas, yaitu rasio tingkat pengangguran terbuka (X1), rasio tingkat kemiskinan 
(X2), dan jumlah penduduk (X3). Hasil dari analisis regresi linier berganda disajikan sebagai 
berikut. 
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Berdasarkan hasil dari uji regresi linier berganda diatas dapat diintepretasikan sebagai 

berikut 
Y=β0+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4 Y=269291.476+1082.441X1+-32.179X2+-

.024X3+44375.338X4 
Nilai konstanta adalah 269.291,476 yang artinya jika semua variabel independen bernilai 

nol, maka nilai dasar kriminalitas diperkirakan sebesar 269.291,476. Nilai koefisien regresi 
variabel tingkat pengangguran terbuka bernilai positif yang artinya peningkatan pengangguran 
terbuka menaikan kriminalitas sebesar 1082 kasus per 1% peningkatan pengangguran terbuka. 
Nilai koefisien regresi variabel tingkat kemiskinan bernilai negatif yang artinya setiap kenaikan 
1% tingkat kemiskinan akan menyebabkan penurunan pada kriminalitas. Nilai koefisien regresi 
jumlah penduduk bernilai negatif yang artinya secara statistik, setiap peningkatan jumlah 
penduduk sebesar 1 orang, kriminalitas menurun sebesar 0,024 unit. Nilai koefisien regresi 
variabel gini rasio bernilai positif. 

B. Uji T Statistik 
Uji t statistik dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, yaitu tingkat kriminalitas di Provinsi DKI Jakarta selama tahun 
2011–2022. Uji ini menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dengan derajat kebebasan (df) 
sebesar 7, sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 2,36462. Kriteria pengujian menyatakan bahwa 
suatu variabel dikatakan berpengaruh signifikan apabila nilai absolut t hitung lebih besar dari t 
tabel (t hitung> 2,36462) dan/atau nilai probabilitas (Sig.) lebih kecil dari 0,05. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel pengangguran memiliki t hitung sebesar 1,031 
dan nilai Sig. = 0,337. Karena 1,031 < 2,36462 dan Sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kriminalitas. Variabel kemiskinan 
menunjukkan t hitung sebesar -1,186 dan Sig. = 0,274, yang juga tidak memenuhi kriteria 
signifikansi, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap kriminalitas. Variabel Gini Ratio, 
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yang mengukur ketimpangan pendapatan, memiliki t hitung sebesar 0,788 dan Sig. = 0,457, juga 
tidak signifikan secara statistik. 

 
Sebaliknya, variabel jumlah penduduk menunjukkan hasil yang signifikan, dengan t hitung 

sebesar -3,449 dan Sig. = 0,011. Karena –3,449 > 2,36462 dan Sig. < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap kriminalitas. Namun, 
arah koefisien yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk justru disertai 
dengan penurunan tingkat kriminalitas. Hal ini bisa mencerminkan bahwa wilayah padat 
penduduk mungkin memiliki sistem pengawasan sosial, keamanan, dan penegakan hukum yang 
lebih efektif dibanding wilayah dengan populasi yang lebih rendah. 

Dengan demikian, dari keempat variabel yang diuji, hanya jumlah penduduk yang secara 
statistik terbukti berpengaruh signifikan terhadap kriminalitas, sedangkan variabel 
pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan baik berdasarkan nilai t hitung maupun nilai probabilitasnya. 

C. Uji F (Simultan) 
Uji F atau simultan test dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, 
variabel independen terdiri dari tingkat pengangguran terbuka, tingkat kemiskinan, jumlah 
penduduk, dan gini ratio, sedangkan variabel dependennya adalah tingkat kriminalitas di 
Provinsi DKI Jakarta. Berdasarkan output ANOVA pada analisis regresi linier berganda, 
diperoleh nilai F hitung sebesar 10,165. Sementara itu, dengan derajat kebebasan df1 = 4 
(jumlah variabel independen) dan df2 = 7 (n – k – 1), serta tingkat signifikansi 5%, diperoleh F 
tabel sebesar 4,12. 

Karena F hitung (10,165) > F tabel (4,12) dan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,005 < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa keempat variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kriminalitas di DKI Jakarta. Dengan kata lain, model regresi yang dibangun 
dalam penelitian ini layak digunakan untuk memprediksi atau menjelaskan variasi dalam tingkat 
kriminalitas, karena seluruh variabel bebas secara bersama-sama memberikan kontribusi yang 
berarti terhadap variabel terikat. 
2. Discussion 

1) Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap Kriminalitas di 
Provinsi DKI Jakarta 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda terhadap data tahun 2011–2022, 
diketahui bahwa tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kriminalitas di Provinsi DKI Jakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 1,031, 
yang lebih kecil dari t tabel sebesar 2,36462, serta nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,337 yang 
melebihi batas α = 0,05. Artinya, secara statistik, kenaikan atau penurunan angka pengangguran 
tidak memiliki hubungan yang cukup kuat terhadap naik turunnya angka kriminalitas dalam 
periode tersebut. 

Meskipun teori ekonomi kriminalitas seperti yang dikemukakan oleh (Becker, 2007), 
menyatakan bahwa pengangguran dapat mendorong individu melakukan tindakan kriminal 
akibat tekanan ekonomi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pengangguran bukan 
penentu utama dalam konteks kriminalitas di wilayah urban seperti Jakarta. Fakta ini bisa 
dijelaskan oleh berbagai kemungkinan, antara lain tersedianya pekerjaan informal, program 
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bantuan sosial pemerintah, atau sistem keamanan kota yang relatif kuat, yang dapat mengurangi 
tekanan sosial akibat pengangguran. 

Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh (Yusuf Bilal, 2024) yang 
menunjukkan bahwa pengangguran tidak selalu berkorelasi signifikan dengan kriminalitas, 
terutama di wilayah yang memiliki struktur sosial dan ekonomi yang kompleks. Oleh karena itu, 
dalam konteks Jakarta, dapat disimpulkan bahwa pengangguran bukan satu-satunya faktor 
pendorong kriminalitas, dan perlu dikaji bersama variabel-variabel sosial lainnya seperti 
pendidikan, peran keluarga, dan akses terhadap pelayanan publik. 

2) Pengaruh Tingkat Kemiskinan Terhadap Kriminalitas di Provinsi DKI 
Jakarta 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda terhadap data kriminalitas dan indikator 
ekonomi di Provinsi DKI Jakarta selama periode 2011–2022, diketahui bahwa tingkat 
kemiskinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kriminalitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t 
hitung sebesar -1,186, yang lebih kecil dari t tabel sebesar 2,36462, serta nilai signifikansi (Sig.) 
sebesar 0,274, lebih besar dari batas signifikansi 5% (α = 0,05). Dengan demikian, secara 
statistik, fluktuasi tingkat kemiskinan di DKI Jakarta tidak cukup kuat untuk menjelaskan 
perubahan tingkat kriminalitas dalam periode yang diamati. Temuan ini menegaskan bahwa 
hubungan antara kemiskinan dan kriminalitas tidak bersifat linier atau langsung di wilayah 
perkotaan besar seperti Jakarta, yang memiliki dinamika sosial dan ekonomi yang kompleks. 

Dalam literatur, beberapa studi menemukan bahwa kemiskinan seringkali menjadi faktor 
yang mendorong kriminalitas karena keterbatasan sumber daya ekonomi dapat menimbulkan 
tekanan sosial. Namun, dalam konteks Jakarta, akses terhadap program sosial, jaminan sosial 
pemerintah, dan struktur ekonomi informal yang luas kemungkinan dapat meredam potensi 
kriminalitas yang dipicu oleh kemiskinan. Temuan serupa juga diungkapkan oleh (Afi Satrio 
Wicaksono, 2022), yang menunjukkan bahwa di beberapa daerah perkotaan di Indonesia, 
kemiskinan tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan kriminalitas. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa dalam konteks Jakarta, kemiskinan bukan merupakan faktor dominan 
yang memengaruhi kriminalitas, dan perlu dianalisis bersama faktor sosial lainnya seperti 
pengangguran tersembunyi, ketimpangan pendapatan, dan urbanisasi. 

3) Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Kriminalitas di Provinsi DKI Jakarta 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda terhadap data kriminalitas dan indikator 

ekonomi di Provinsi DKI Jakarta selama periode 2011–2022, diketahui bahwa jumlah 
penduduk berpengaruh signifikan terhadap tingkat kriminalitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t 
hitung sebesar 2,763, yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,36462, serta nilai signifikansi (Sig.) 
sebesar 0,017, lebih kecil dari batas signifikansi 5% (α = 0,05). Dengan demikian, secara statistik, 
peningkatan jumlah penduduk di DKI Jakarta berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
tingkat kriminalitas dalam periode yang diamati. 

Penelitian oleh (Mei & Rahmah, 2024), juga mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa 
jumlah penduduk memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah kejadian kejahatan di Provinsi 
DKI Jakarta. Dalam penelitian tersebut, nilai koefisien regresi untuk variabel jumlah penduduk 
adalah positif, yang berarti bahwa peningkatan jumlah penduduk diikuti oleh peningkatan 
jumlah kejadian kejahatan. Hal ini dapat dijelaskan oleh berbagai faktor, seperti meningkatnya 
interaksi sosial, persaingan sumber daya, dan tekanan ekonomi yang dapat memicu perilaku 
kriminal. Oleh karena itu, dalam konteks Jakarta, dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk 
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merupakan faktor dominan yang memengaruhi kriminalitas, dan perlu dianalisis bersama faktor 
sosial lainnya seperti kepadatan penduduk, urbanisasi, dan distribusi pendapatan 

4) Pengaruh Gini Rasio Terhadap Kriminalitas di Provinsi DKI Jakarta 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda terhadap data kriminalitas dan indikator 

ekonomi di Provinsi DKI Jakarta selama periode 2011–2022, diketahui bahwa gini ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kriminalitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung 
sebesar 1,031, yang lebih kecil dari t tabel sebesar 2,36462, serta nilai signifikansi (Sig.) sebesar 
0,337, lebih besar dari batas signifikansi 5% (α = 0,05). Dengan demikian, secara statistik, 
fluktuasi gini ratio di DKI Jakarta tidak cukup kuat untuk menjelaskan perubahan tingkat 
kriminalitas dalam periode yang diamati. 

Dalam literatur, beberapa studi menemukan bahwa ketimpangan pendapatan seringkali 
menjadi faktor yang mendorong kriminalitas karena perbedaan kesejahteraan dapat 
menimbulkan ketegangan sosial. Namun, dalam konteks Jakarta, akses terhadap program sosial, 
jaminan sosial pemerintah, dan struktur ekonomi informal yang luas kemungkinan dapat 
meredam potensi kriminalitas yang dipicu oleh ketimpangan pendapatan. Temuan serupa juga 
diungkapkan oleh (Jifa Aulia Putri, 2023), yang menunjukkan bahwa di beberapa daerah 
perkotaan di Indonesia, ketimpangan pendapatan tidak selalu berbanding lurus dengan 
peningkatan kriminalitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks Jakarta, gini 
ratio bukan merupakan faktor dominan yang memengaruhi kriminalitas, dan perlu dianalisis 
bersama faktor sosial lainnya seperti pengangguran tersembunyi, kemiskinan, dan urbanisasi.  

  
CONCLUSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk memiliki pengaruh signifikan 
terhadap tingkat kriminalitas di DKI Jakarta, di mana peningkatan jumlah penduduk diikuti oleh 
peningkatan angka kriminalitas. Namun, tingkat pengangguran terbuka, tingkat kemiskinan, dan 
ketimpangan pendapatan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tingkat kriminalitas. 
Temuan ini mengimplikasikan bahwa kebijakan pengendalian jumlah penduduk dan perbaikan 
lingkungan sosial dapat menjadi langkah strategis dalam menekan angka kriminalitas di DKI 
Jakarta. Penelitian ini juga menyoroti kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi kriminalitas 
di wilayah perkotaan seperti DKI Jakarta, di mana dinamika sosial dan ekonomi yang tinggi 
memainkan peran penting. 
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